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Abstract

Computers, which are widely used by people to help finishing many tasks, have negative impact
in the form of non-ionizing radiation. Based on the preliminary survey, the measurement of com-
puter radiation in Sadewa Hospital had not exceeding the standard quality. However, continuous
exposure will affect the health of the users. Sansevieria is one of plants which can reduce com-
puter radiation. The purpose of this study was to know the influence of various leaves surface
areas of Sansevieria trifasciata ‘Golden Hahnii’ in decreasing computer radiation. There were
three treatment, i.e. A (510-570 cm? leaves area), B (1020-1140 cm? leaves area), and C (1530-
1710 cm? leaves area). The type of the research was a quasi experiment with pre-test post-test
with control group design. The radiation mesurements were conducted toward 10 computers in
10 different rooms in the hospital. The results shows that radiation reduction yielded from treat-
ment A was 0.142 x 10-4 mT, from treatment B was 0.277 x 10* mT, and from treatment C was
0.351 x 10 mT. The result of statistical test by using One Way Anova at 95 % level of signifi-
cance obtained a p-value < 0,001, which means that the reduction difference among the results
is significant. The subsequent LSD test concluded that treatment C yielded the highest reduction
of computer radiation.
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Intisari

Komputer yang banyak digunakan oleh masyarakat karena bermanfaat dalam menyelesaikan
banyak pekerjaan, memiliki dampak negatif berupa radiasi jenis non pengion. Berdasarkan sur-
vei pendahuluan, hasil pengukuran radiasi komputer di RS KIA Sadewa tidak melebihi baku mu-
tu, tetapi apabila terpapar terus-menerus akan menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan.
Lidah Mertua merupakan salah satu tanaman yang dapat mengurangi radiasi komputer. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai luas permukaan daun jenis Sansevie-
ria trifasciata ‘Golden Hahnii’ terhadap penurunan radiasi komputer. Ada tiga perlakuan yang di-
gunakan, yaitu: Perlakuan A (510-570 cm? luas daun), Perlakuan B (1020-1140 cm? luas daun),
dan Perlakuan C (1530-1710 cm? luas daun). Penelitian ini bersifat quasi experiment dengan
menggunakan desain pre-test post-test with control group. Ada 10 komputer dalam 10 ruangan
berbeda yang diukur radiasinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata penurunan radiasi
setelah diletakkan Perlakuan A adalah sebesar 0.142 x 10* mT, Perlakuan B sebesar 0.277 X
10 mT dan Perlakuan C sebesar 0.351 x 104 mT. Hasil uji statistik menggunakan uji One Way
Anova pada derajat kepercayaan 95 % menghasilkan p-value < 0,001 yang berarti perbedaan
penurunan tersebut bermakna. Hasil uji lanjutan dengan LSD menyimpulkan bahwa Perlakuan C
menghasilkan penurunan radiasi komputer yang paling tinggi.

Kata Kunci : radiasi komputer, Sansevieria trifascata ‘Golden Hahnii

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi saat ini semakin
berkembang pesat. Hampir semua kala-
ngan usia, mulai dari anak-anak sampai
orang tua menggunakan teknologi untuk
melakukan kegiatannya. Media elektro-
nik merupakan salah satu teknologi yang
berkembang pesat dan banyak diguna-

kan. Media elektronik tersebut dapat ber-
fungsi sebagai media pembelajaran, alat
komunikasi, mencari informasi, hiburan
dan melaksanakan pekerjaan V.
Komputer adalah salah satu alat
elektronik yang banyak digunakan oleh
masyarakat umum, baik di kantor mau-
pun di rumah, karena dianggap dapat
memudahkan pekerjaan. Banyak man-



faat yang dapat diperoleh dari penggu-
naan komputer, tetapi potensi dampak
negatif juga tidak dapat dilepaskan V.

Tubuh manusia tersinari oleh berba-
gai frekuensi gelombang magnetik yang
kompleks. Tingkat paparan gelombang
elektromagnetik dari berbagai frekuensi
tersebut berubah secara signifikan seja-
lan dengan perkembangan teknologi
yang menimbulkan kekhawatiran bahwa
paparan dari gelombang elektromagnetik
ini dapat berpengaruh buruk terhadap
kesehatan fisik manusia. Gangguan ini
umumnya disebabkan oleh radiasi elek-
tromagnetik yang berasal dari jaringan
listrik tegangan tinggi atau ekstra tinggi,
peralatan elektronik di rumah, di kantor
maupun industri .

Dampak negatif dari penggunaan
komputer yang lama dan terus-menerus
adalah merusak kesehatan, terutama
mata ¥. Efeknya bisa dirasakan segera
atau 15 sampai 20 tahun kemudian. Ra-
diasi gelombang elektromagnetik yang
dihasilkan oleh komputer juga bisa me-
nyebabkan pandangan menjadi kabur,
mata terasa kering, hingga sakit leher
dan bahu .

Radiasi merupakan salah satu as-
pek pencemaran fisik yang dapat meng-
ganggu kesehatan manusia dan mahluk
hidup lainnya. Jenis radiasi terbagi men-
jadi dua, yaitu radiasi pengion dan radia-
si non pengion. Komputer termasuk da-
lam kelompok radiasi non pengion. Ra-
diasi yang dihasilkan dari komputer/ lap-
top adalah: sinar-x, sinar ultraviolet, ge-
lombang mikro, dan radiasi elektromag-
netik frekuensi rendah ®.

Keputusan Menteri Kesehatan RI
Nomor 1405 /Menkes/SK/X1/2002 ten-
tang Persyaratan Lingkungan Kerja Per-
kantoran dan Industri menyebutkan bah-
wa baku mutu untuk radiasi medan mag-
net listrik sepanjang hari kerja atau se-
lama 24 jam maksimal sebesar 0,5 mT
dan untuk waktu singkat sampai dengan
2 jam per hari sebesar 5 mT 9.

Terhadap dampak negatif dari radia-
si komputer perlu dilakukan pengendali-
an, salah satunya adalah dengan meng-
gunakan tanaman Lidah Mertua (Sanse-
vieria trifasciata ‘Golden Hahnii) yang
dapat menyerap radiasi yang dipancar-
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kan oleh komputer, namun belum diketa-
hui seberapa besar pengaruh luas dari
permukaan daun tersebut untuk menu-
runkan paparan radiasi.

Senyawa aktif yang terkandung di
tanaman Lidah Mertua adalah pregnane
glikosid yang mampu menyerap 107 un-
sur yang terkandung dalam polusi udara,
termasuk sebagai penangkal radiasi. Be-
berapa jenis polutan yang dapat diserap
oleh Sansevieria yaitu: chloroform, ben-
zene, xylene, formaldehyde, trichloro-e-
thylene dan lain sebagainya ”.

Lidah Mertua menggunakan stoma-
ta sebagai layaknya vacuum cleaner, un-
tuk menyedot polutan atau gas beracun
memasuki sistem metabolisme di dalam
tubuh tanaman. Polutan yang telah di-
serap tersebut kemudian dikirim ke akar,
dimana di sini mikroba melakukan pro-
ses detoksifikasi dengan menggunakan
zat aktif pregnan glikosid. Melalui proses
ini, mikroba akan menghasilkan zat-zat
yang diperlukan oleh tanaman itu seperti
asam amino, gula, dan asam organik.
Setelah didetoksifikasi maka akan diha-
silkan udara yang lebih bersih ®.

Luas permukaan daun yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah antara
510-570 cm? yang setara dengan satu
pot dan memiliki jumlah daun sebanyak
12 lembar; antara 1.020-1.140 cm? yang
setara dengan dua pot dan memiliki jum-
lah daun sebanyak 24 lembar; dan anta-
ra 1.530-1.710 cm? yang setara dengan
tiga pot dan memiliki jumlah daun seba-
nyak 36 lembar. Luas permukaan daun
tersebut ditentukan berdasarkan kondisi
yang ada di lokasi penelitian.

Sansevieria trifasciata ‘Golden Hah-
nii” dewasa dipilih karena mudah diper-
oleh, bentuknya pendek dan tidak terlalu
besar sehingga tidak mengganggu apa-
bila diletakkan di samping komputer 9.
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sa-
kit Khusus Ibu dan Anak (RS KIA) Sade-
wa yang terletak di JI. Babarsari Blok TB
16 No.13 B, Caturtunggal, Depok, Sle-
man, DIY.

METODA

Jenis penelitian yang dilakukan ada-
lah quasi experiment dengan desain pre-
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test post-test with control group yang ha-
silnya akan dianalisis secara deskriptif
dan analitik 1.

Untuk mengetahui pengaruh berba-
gai luas permukaan daun tanaman Lidah
Mertua terhadap penurunan radiasi kom-
puter digunakan 10 layar komputer de-
ngan jenis LCD dan berukuran sama,
yaitu 16 inchi, yang terdapat di 10 ruang
kerja yang berbeda di RS KIA Sadewa.
Pengukuran radiasi tersebut dilakukan
selama satu minggu antara tanggal 16
hingga 22 Maret 2016.

Pengumpulan data pada kelompok
perlakuan dilakukan dengan cara: 1) me-
ngukur radiasi komputer sebelum perla-
kuan, 2) kemudian meletakkan tanaman
Lidah Mertua di samping komputer se-
lama dua jam, dan 3) mengukur radiasi
komputer setelah dipaparkan dengan ta-
naman tersebut. Pengukuran dilakukan
pada jarak 30 cm dari depan layar kom-
puter layar sejajar dengan mata penggu-
nanya

Ada tiga perlakuan dalam penelitian
ini, yaitu masing-masing meletakkan sa-
tu pot (perlakuan A), dua pot (perlakuan
B) dan tiga pot (perlakuan C) tanaman
Lidah Mertua di dekat komputer yang a-
kan diukur radiasinya. Adapun pada ke-
lompok kontrol, hanya dilakukan pengu-
kuran radiasi komputer sebelum dan se-
telah dua jam penggunaan tanpa dipa-
parkan dengan tanaman tersebut.

Data hasil pengukuran selanjutnya
dianalisis secara deskriptif dan analitik.
Analisis deskriptif dilakukan dengan me-
nyajikan data dalam bentuk tabel, di-
mana untuk masing-masing perlakuan
dihitung rata-rata dan persentase penu-
runan radiasi komputer dari selisih peng-
ukuran antara sebelum dan setelah per-
lakuan, serta dibandingkan dengan hasil
pengukuran pada kelompok kontrol.

Untuk analisis secara analitik digu-
nakan uji One Way Anova dan post-hoc
test dengan uji LSD dari program SPSS
17.0 for windows. Uji parametrik tersebut
dapat dilakukan karena berdasarkan ha-
sil uji sebelumnya dengan Kolmogorov-
Smirnov, data penelitian disimpulkan
mengikuti distribusi normal. Semua uji
statistik di atas menggunakan derajat ke-
percayaan 95%.

Tabel 1.
Hasil pengukuran radiasi komputer
dengan perlakuan A
Radiasi komputer (mT)
Ruangan %
Pre-test Post-test Selisih

1 2.52 x 10 1.99 x 10 0.53 x 10 21.03
2 0.26 x 10* 0.17 x 10 0.09 x 10* 34.62
3 0.28 x 10 0.16 x 10 0.12 x 10 42.86
4 0.69 x 10* 0.59 x 10 0.10 x 10* 14.49
5 0.28 x 10 0.16 x 10" 0.12 x 10 42.86
6 0.24 x 10* 0.14 x 10* 0.10 x 10 41.67
7 0.23x 10 0.15 x 10 0.08 x 10 34.78
8 0.28 x 10* 0.22 x 10* 0.06 x 10 21.43
9 0.77 x 10 0.62 x 10" 0.15 x 10 19.48
10 0.71x 10* 0.64 x 10 0.07 x 10* 9.86

Jumlah 6.26 x 10 4.84 x 10" 1.42x10* 22.68

Rerata 0.626 x 10*  0.484x10*  0.142x 10* 22.68

Tabel 2.
Hasil pengukuran radiasi komputer
dengan perlakuan B

Radiasi komputer (mT)

Ruangan %
Pre-test Post-test Selisih
1 2.52x 10* 1.5x10* 1.02 x 10* 40.48
2 0.26 x 10* 0.12x 10" 0.14 x 10* 53.85
3 0.28 x 10* 0.12 x 10* 0.16 x 10 57.14
4 0.69 x 10* 0.23 x 10" 0.46 x 10 66.67
5 0.28 x 10* 0.12 x 10* 0.16 x 10 57.14
6 0.24 x 10 0.08 x 10 0.16 x 10 66.67
7 0.23x 10* 0.09 x 10" 0.14 x 10* 60.87
8 0.28 x 10 0.13x 10* 0.15 x 10 53.57
9 0.77 x 10* 0.54 x 10 0.23x 10* 29.87
10 0.71 x 10* 0.56 x 10 0.15 x 10* 21.13

Jumlah 6.26 x 10 3.49 x 10 2.77 x 10* 44.25

Rerata 0.626 x 10 0.349 x 10* 0.277 x 10* 44.25

Tabel 1 memperlihatkan bahwa pa-
da Perlakuan A, rerata pengukuran pre-
test dan post-test, masing-masing sebe-



sar 0.626 x 10*mT dan 0.484 x 10* mT.
Itu berarti ada penurunan, yaitu rata-rata
sebesar 0.142 x 10* mT atau 22,68%.
Sementara itu, Tabel 2 memperlihatkan
bahwa pada Perlakuan B, rata-rata hasil
pengukuran pre-test dan post-test, ma-
sing-masing adalah sebesar 0.626 x 10*
mT dan 0.349 x 10* mT. Itu berarti rata-
rata penurunan yang terjadi sebesar
0.277 x 10*mT atau 44,25%.

Tabel 3.
Hasil pengukuran radiasi komputer
dengan perlakuan C

Radiasi komputer (mT)

Ruangan %
Pre-test Post-test Selisih
1 2.52 x 10" 1.35x 10 1.17 x 10* 46.43
2 0.26 x 10 0.08 x 10* 0.18 x 10 69.23
3 0.28 x 10" 0.05 x 10 0.23 x 10 82.14
4 0.69 x 10 0.15x 10* 0.54 x 10 78.26
5 0.28 x 10" 0.03 x 10" 0.25 x 10 89.29
6 0.24 x 10 0.03x 10* 0.21 x 10* 87.50
7 0.23 x 10" 0.04 x 10 0.19 x 10 82.61
8 0.28 x 10 0.09 x 10 0.19 x 10 67.86
9 0.77 x 10 0.47 x 10 0.3x 10" 38.96
10 0.71 x 10* 0.46 x 10 0.25 x 10 35.21

Jumlah 6.26 x 10 2.75x 10 3.51x 10" 56.07

Rerata  0.626 x10*  0.275x10%*  0.351x 10* 56.07

Adapun di Tabel 3, terlihat bahwa
rata-rata hasil pengukuran radiasi pada
pre-test adalah 0.626 x 10* mT dan pa-
da post-test 0.275 x 10* mT. Rata-rata
penurunan yang terjadi berarti sebesar
0.351 x 10* mT atau 56,07 %. Sementa-
ra itu, di Tabel 4 yang menyajikan data
pada kelompok kontrol, terlihat ada juga
penurunan radiasi. Yaitu sebesar 0.017
x 10 mT atau 2,86 %.

Pada Grafik 1 yang menyajikan per-
bandingan rerata persentase penurunan
radiasi dari ketiga perlakuan dan kontrol,
terlihat bahwa perlakuan C menghasil-
kan persentase yang tertinggi.

Hasil uji statistik terhadap data di a-
tas dengan uji One Way Anova diperoleh
nilai p-value lebih kecil dari 0,001, yang
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berarti penurunan radiasi yang dihasil-
kan oleh perlakuan dan kontrol memang
berbeda secara bermakna.

Untuk mengetahui penurunan mana
yang paling tinggi, analisis dilanjutkan
dengan uji LSD, dimana diperoleh nilai-
nilai p yang lebih kecil dari 0,05 untuk
semua pasangan pengujian. Ini berarti
menegaskan bahwa penurunan radiasi
yang dihasilkan oleh masing-masing per-
lakuan dan kontrol memang berbeda.

Tabel 4.
Hasil pengukuran radiasi komputer
pada kelompok kontrol

Radiasi komputer (mT)

Ruangan %
Pre-test Post-test Selisih

1 2.23x10* 2.19 x 10* 0.04 x 10* 1.79
2 0.27 x 10* 0.24 x 10 0.03 x 10 11.11
3 0.29 x 10* 0.26 x 10 0.03 x 10 10.34
4 0.59 x 10 0.56 x 10" 0.03 x 10 5.08
5 0.34 x 10* 0.34 x 10* 0 0.00
6 0.27 x 10* 0.27 x 10™ 0 0.00
7 0.26 x 10 0.26 x 10 0 0.00
8 0.35x 10* 0.35x 10 0 0.00
9 0.76 x 10 0.73 x 10 0.03 x 10 3.95
10 0.58 x 10* 0.57 x 10" 0.01x 10* 1.72

Jumlah 5.94 x 10" 5.77 x 10 0.17 x 10* 2.86

Rerata 0.594x10*  0.577x10*  0.017 x 10* 2.86

Grafik 1.
Perbandingan persentase penurunan radiasi komputer
antara ketiga perlakuan dan kontrol

0. U7
44.25
2268
2.86
A B C Kntrl
H % penurunan
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa tanaman Lidah Mertua
(Sansevieria trifasciata ‘Golden Hahnii’)
mampu menurunkan radiasi komputer,
walaupun penurunannya belum maksi-
mal karena penurunan yang tertinggi,
yaitu dengan menggunakan tiga pot ta-
naman atau setara dengan luas per-
mukaan daun sebesar 1.530-1.710 cm?,
baru mampu menurunkan radiasi kom-
puter sebesar 56,07 % atau kurang lebih
setengah dari sebelum menggunakan ta-
naman tersebut.

Dari hasil pengukuran radiasi kom-
puter, diketahui bahwa semuanya masih
memenuhi baku mutu yang ditetapkan ©.
Hal ini mungkin karena layar monitor
komputer yang digunakan sudah meng-
gunakan jenis LCD dan ukurannya ter-
masuk kecil yaitu hanya 16 inchi. Ra-
diasi yang dipancarkan oleh layar LCD
telah diketahui memang relatif rendah,
dan semakin kecil ukuran layar monitor
maka akan menghasilkan radiasi yang
kecil juga V.

Komputer yang memiliki radiasi ren-
dah, bukan berarti tidak menimbulkan
efek sama sekali. Walaupun radiasi yang
dihasilkan rendah, apabila penggunanya
terpapar radiasi karena bekerja di depan
komputer secara terus menerus, maka
akan menimbulkan dampak negatif bagi
kesehatan mereka .

Dampak kesehatan yang ditimbul-
kan dari radiasi komputer bisa dalam
waktu singkat atau baru bisa muncul da-
lam hitungan tahun. Dampak dalam wak-
tu singkat adalah mata menjadi berair
dan lelah, produksi hormon melatonin
berkurang, serta pupil mata menjadi lam-
bat bereaksi terhadap cahaya. Adapun
dampak negatif yang dapat dirasakan
setelah 15 atau 20 tahun mendatang
adalah katarak, dermatitis pada muka,
iritasi kulit, epilepsi dan cacat bawaan
pada bayi serta terjadi gangguan sek-
sual pada pria ataupun wanita ®.

Berdasarkan hasil studi yang dilaku-
kan oleh American Optometric Associati-
on (AOA), diketahui bahwa radiasi kom-
puter dapat menyebabkan kelelahan ma-
ta dan gangguan mata lainnya. Keba-

nyakan gejala yang dikeluhkan adalah
soal kelelahan mata, pandangan yang
menjadi kabur dan mata kering. Masalah
visual lainnya yang timbul adalah soal
gangguan sakit kepala dan sakit leher
atau bahu 4,

Radiasi komputer di dalam ruang
kerja di RS KIA Sadewa dapat turun se-
telah dikontakkan dengan tanaman San-
sevieria trifasciata ‘Golden Hahnii’. Dike-
tahui bahwa semakin luas permukaan
daun Sansevieria yang digunakan, maka
semakin mampu menurunkan radiasi
komputer, walaupun penurunannya be-
lum mencapai titik maksimal.

Radiasi dari komputer akan melepas
energi (ionisasi) ketika melewati atau
menembus suatu materi atau benda.
Proses ioniasi itu terjadi dalam jaringan
tanaman sehingga menyebabkan per-
ubahan sel genom, kromosom dan DNA
atau gen. Perubahan ini disebut mutasi.
Namun demikian, karena intensitas dari
radiasi komputer sangat rendah maka
mutasi yang terjadi dalam tanaman sa-
ngat lambat *2.

Sansevieria trifasciata ‘Golden Hah-
ni’ menggunakan stomata sebagai va-
cuum cleaner untuk menyedot masuk
radiasi komputer ke dalam sistem meta-
bolisme di dalam tubuhnya. Radiasi
yang telah diserap tersebut kemudian di-
kirim ke daun dan lalu dilanjutkan ke ba-
gian akar. Di akar, mikroba yang ada di
sana melakukan proses detoksifikasi de-
ngan mempergunakan zat aktif pregna-
ne glikosid yang terkandung di dalam
tanaman ini. Melalui proses ini, mikroba
akan menghasilkan berbagai zat yang
diperlukan oleh tanaman tersebut seperti
asam amino, gula, dan asam organik.
Setelah didetoksifikasi, radiasi komputer
dapat turun, sehingga udara di tempat di
mana komputer tersebut berada memiliki
tingkat radiasi yang relatif rendah ®.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa variasi luas permu-
kaan daun Sansevieria trifasciata ‘Gol-
den Hahnii’) berpengaruh terhadap pe-
nurunan radiasi komputer yang digu-
nakan di RS KIA Sadewa, Yogyakarta.



Luas permukaan daun yang digunakan
dalam penelitian ini, yang paling efektif
menurunkan radiasi komputer adalah
1.530-1.710 cm?, yaitu sebesar 0.351 x
10 mT atau 56,07 %.

SARAN

Untuk menurunkan tingkat radiasi
komputer, pihak rumah sakit lokasi pe-
nelitian atau masyarakat umum penggu-
na komputer dapat meletakkan tiga pot
tanaman Sansevieria trifasciata ‘Golden
Hahnii’ di samping komputer yang digu-
nakan. Selain efektif terhadap radiasi, ta-
naman ini juga dapat berfungsi sebagai
hiasan.
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